









Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Penggunaan ciptaan dalam bentuk untuk memperoleh manfaat ekonomi 
yang hanya dapat dipergunakan oleh pencipta lagu. Hal ini berdasar pada 
hak ekonomi sebagai salah satu hak eksklusif dari pencipta. Pengusaha 
kafe atau pun pihak lain yang terlibat seperti band-band/penyanyi yang 
melakukan kegiatan pemanfaatan lagu dalam hal ini kegiatan live music 
dengan menggunakan suatu karya cipta lagu yang merupakan karya cipta 
milik orang lain (Pencipta/Pemegang Hak Cipta). Penggunaannya untuk 
memperoleh manfaat ekonomi tanpa memiliki izin dari 
Pencipta/Pemegang Hak Cipta dapat dikatakan sebagai pelanggaran hak 
cipta pada Pasal 9 ayat (1)  undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang 
hak cipta  
2.  Tindakan yang dapat diambil oleh pengusaha kafe agar terhindar dari 
tuntutan pencipta lagu yang berkaitan dengan hak ekonomi lagu adalah 
dengan membuat perjanjian dengan Lembaga Manajemen Kolektif  agar 
mendapatkan izin memanfaatkan lagu. Undang-Undang Hak Cipta telah 
melindungi pencipta dan memberikan solusi terhadap para pihak yang 






penggunaan ciptaan tersebut. Para pihak yang ingin menggunakan 
ciptaan dapat melakukan perjanjian dengan Lembaga Manajemen 
Kolektif untuk memperoleh izin yang nantinya, pengusaha kafe wajib 
membayarkan royalti kepada Lembaga Manajemen Kolektif dan 
pengusaha kafe dapat mempergunakan dan memanfaatkan lagu untuk 
mendapatkan manfaat atas pemanfaatan lagu tersebut. 
B. Saran 
1. Perlu diperbanyak sosialisasi mengenai keberadaan dan fungsi Lembaga 
Manajemen Kolektif dari Pemerintah sehingga dengan adanya lembaga 
tersebut semakin memudahkan pihak dalam hal ini kafe-kafe agar tidak 
lalai dalam melakukan kewajibannya membayarkan sejumlah 
kompensasi berupa royalti kepada pencipta dan pemegang hak cipta atas 
pemanfaatan karya cipta dengan tujuan komersial. 
2. Kepada pengusaha kafe untuk segera mengadakan perjanjian dengan 
Lembaga Manajemen Kolektif yang tersedia untuk memperoleh izin 
pemanfaatan lagu agar terhindar dari ada nya tuntutan oleh pencipta atau 
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